BAB II
EVENT ORGANIZER

2.1 Pengertian Event Organizer

Banyaknya permintaan dari perusahaan untuk menangani kegiatan perhelatan mereka saat ini mendorong munculnya beragam lembaga yang bergerak dibidang Event Organizer (EO). 

Event Organizer (EO) harus mampu mengawasi kegiatan pameran atau pentas yang digelar. Mulai dari kebutuhan listrik, tata cahaya, lampu panggung, dan sebagainya. Ia menangani sebelum kegiatan dimulai sampai satu hari setelah kegiatan usai. 
Menyinggung persaingan dalam menjaring klien, ia mengungkapkan, pihaknya akan melakukan perang tarif dan adu konsep dengan para pesaingnya. Istilah mereka, saat ini Event Organizer (EO) harus 'menjemput bola.'
Berikut ini definisi Event Organizer (EO) menurut Adi Damarwulan menyatakan sebagai berikut :

“Event Organizer (EO) lebih sebagai lembaga penyelenggara kegiatan hiburan atau pameran yang dalam pekerjaannya dibantu oleh stage manager (manajer panggung), koreografer, stage crew (kru panggung), teknisi, dan unsur pendukung lainnya”.
2.2 Peran Event Organizer (EO)
Peran Event Organizer (EO) lebih sebagai jenderal lapangan atau division manager yang membawahi project manager (PM). PM merupakan staf operasional yang bertanggung jawab terhadap hall (aula atau ruangan) yang ada di ruang pameran tersebut. Dalam menjalankan tugasnya PM selalu dibantu beberapa staf lapangan.

Event Organizer (EO) harus mampu mengawasi kegiatan pameran atau pentas yang digelar. Mulai dari kebutuhan listrik, tata cahaya, lampu panggung, dan sebagainya. Event Organizer (EO) tidak perlu latar belakang pendidikan khusus. Apabila biasa menangani kegiatan, seseorang bisa menjadi Event Organizer (EO) atau mendirikan lembaga Event Organizer (EO).
Pemaparan konsep harus diajukan sejelas mungkin. Bahkan, bila perlu konsep tadi dilengkapi dengan gambar-gambar bergerak seperti animasi, bukan sekadar tulisan. Ini membantu klien memperoleh gambaran yang jelas dan lengkap.
2.3 Ketentuan Pelaksanaan Acara

2.3.1 Penyelenggara

Penyelenggara acara adalah tim kerja pengelola yang dibentuk oleh pihak klien ( contohnya Galeri nasional Indonesia), pihak lain atau merupakan hasil gabungan kerjasama antara kedua belah pihak, namun dalam pelaksanaannya pihak Galeri Nasional Indonesia tetap menjadi bagian dari penyelenggaraan.
2.3.2 Proposal dan Evaluasi
Setiap bentuk penyelenggaraan acara harus didahului dengan penyusunan proposal oleh pihak penyelenggara yang berisi mengenai konsep acara, biodata klien, dan sponsor yang akan disertakan, selambat-lambatnya enam (6) bulan sebelum pelaksanaan acara.

Pelaksana acara (event organizer) wajib menyerahkan deskripsi atau uraian materi acara sebelum waktu pelaksanaan untuk kepentingan publikasi agenda acara (calendar of event), baik cetak maupun eletronik.
Pelaksana acara (event organizer) diharuskan menyiapkan materi informasi dan publikasi seperti: spanduk, baligo, poster, fler dan brosur, untuk menunjang pemahaman apresian (publik).
Pelaksana acara (event organizer) diharuskan melakukan koordinasi dengan pihak klien, khususnya hal-hal yang bersifat teknis antara lain:

a. Desain/layout acara 
b. Penataan ruangan dan setting panggung (stage) 
c. Sarana dan perlengkapan yang akan dipergunakan 
d. Pemasangan sarana publikasi di area acara 
e. Acara kegiatan lain sebagai penunjang acara

Setiap proposal penyelenggaraan akan dievaluasi melalui proses seleksi oleh tim pihak klien (Galeri Nasional Indonesia).

Hasil evaluasi tersebut berupa: diterima langsung, diterima denga beberapa saran dan catatan atau ditolak langsung.

Hasil keputusan evaluasi tim pihak klien (Galeri Nasional Indonesia) akan disampaikan melalui surat keputusan resmi.

2.3.3 Waktu Penyelenggaraan
Waktu penyelenggaraan acara ditentukan oleh pihak klien. Misalkan :

1. Waktu penyelenggraan acara Tetap berlangsung minimal 1 kali dalam satu tahun.

2. Waktu penyelenggaraan acara Temporer berlangsung minimal selama 10 hari, maksimal berlangsung selama 30 hari.

3. Waktu penyelenggaraan acara Keliling minimal berlangsung selama 10 hari.
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Event Organizer (EO)  merupakan kegiatan atau manfaat yang ditawarkan dari satu pihak ke pihak lain yang pada hakekatnya tidak berwujud dan memiliki nilai bagi klien karena dapat memenuhi suatu kebutuhan tersebut. 
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